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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 
(QS. Al-Insyirah Ayat 5) 
“Think Bigger, That’s Better” 
(Ashley Tisdale) 
“Bukanlah suatu aib jika kamu gagal dalam suatu usaha, yang merupakan aib 
adalah jika kamu tidak bangkit dari kegagalan itu” 
(Ali Bin Thalib) 
“Sesulit atau sebanyak apa kesulitan yang sedang menyapa, ingatlah bahwa 
Allah telah siapkan beragam kemudahan setelahnya” 
“Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang akan 
dikejar, untuk sebuah pengharapan agar hidup jauh lebih bermakna. Hidup 
tanpa mimpi ibarat arus sungai, mengalir tanpa tujuan. Terus belajar, 
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Penelitian hukum ini bertujuan untuk mengetahui apakah argumentasi pengajuan 
kasasi oleh Penuntut Umum terhadap kesalahan Judex Factie membebaskan 
terdakwa berdasarkan Dissenting Opinion dalam Putusan Mahkamah Agung 
Nomor 745 K/PID/2016, selain itu juga untuk mengetahui pertimbangan Hakim 
Mahkamah Agung mengabulkan permohonan kasasi Penuntut Umum dan 
menjatuhkan pidana terhadap terdakwa  pelaku tindak pidana Pembunuhan 
Berencana sesuai dengan ketentuan Pasal 256 jo 193 ayat (1) KUHAP. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, alasan permohonan kasasi oleh 
Penuntut Umum terhadap putusan bebas Nomor 745 K/PID/2016 sesuai dengan 
Pasal 253 KUHAP tentang tata cara pemeriksaan dalam tingkat kasasi. Terletak 
pada Pasal 253 KUHAP Ayat 1 yang menjelaskan, Pemeriksaan dalam tingkat 
kasasi dilakukan oleh Mahkamah Agung atas permintaan para pihak dengan 
alasan guna menentukan apakah benar suatu peraturan hukum tidak diterapkan 
atau diterapkan tidak sebagaimana mestinya. Hakim dalam mengabulkan 
permohonan  kasasi yang dilakukan oleh Jaksa Penuntut Umum, sesuai dengan 
Pasal 256 KUHAP jo Pasal 193 ayat (1) KUHAP yang menjelaskan tentang jika 
Mahkamah Agung mengabulkan permohonan kasasi maka Mahkamah Agung 
membatalkan putusan pengadilan yang telah dimintakan kasasi dan jika 
pengadilan berpendapat bahwa terdakwa bersalah melakukan tindak pidana yang 
didakwakan kepadanya, maka pengadilan berhak menjatuhkan pidana. Majelis 
Hakim Pengadilan Negeri Sampang telah salah dalam membuat putusan dan 
mengadili perkara tersebut dengan tidak menerapkan atau menetapkan peraturan 
hukum sebagaimana mestinya sehingga Mahkamah Agung berhak dalam 
mengabulkan permohonan kasasi untuk kemudian Mahkamah Agung mengadili 
sendiri perkara ini dengan amar putusan yang telah ditentukan. 









Novitasari. 2017. E0013305. ARGUMENTATION OF GENERAL 
PROSECUTORS ON LIBERATION ACCIDENT BASED ON JUDEX 
FACTIE OPINION DISCENTING AND CONSIDERATIONS SUPREME 
COURT DECIDES CASE PREMEDITATED MURDER (Case Study of the 
Supreme Court Number 745 K/PID/2016) 
This legal research aims to determine whether the appeal argument by the Public 
Prosecutor against the Judex Factie's faults from Termination of Opinion in 
Decision of the Supreme Court Number 745 K / PID / 2016, also to know the 
Supreme Court's consideration to grant him the Supreme Court request and the 
follow-up crime of appropriate killings with the provisions of Article 256 jo 193 
paragraph (1) of KUHAP. Based on the result of research and discussion, the 
reason of appeal of appeal by Public Prosecutor against the decision is 745 K / 
PID / 2016 in accordance with Article 253 Criminal Procedure Code of 
examination procedure at appeal level. . Stipulated in Section 253 of Criminal 
Procedure Code 1 that explains, an examination in appeal shall be made by the 
Supreme Court at the request of the parties with reason to determine whether the 
law is actually applied or applied. The judge in appeals by the Public Prosecutor, 
in accordance with Article 256 of the Criminal Procedure Code (jo) of Article 193 
Paragraph (1) of the Criminal Procedure Code, which states that if the Supreme 
Court grants the appeal then the Supreme Court of Court judgment has been 
requested and if there is also a court. Doing evil is charged, the court does not 
deserve to be punished. The Panel of Justices of the Sampang District Court has 
been wrong in making the decision and adjudicating the case by not applying or 
stipulating the legal rules applicable to the countries of the world to grant an 
appeal request and then to adjudicate the case with a prescribed verdict. 
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